
KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL KEMENTERIAN KESEHATAN 

NOMOR HK.02.02/A/3123/2024 

TENTANG 

PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI BAGI CALON PENERIMA 

BEASISWA LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDIKAN TAHAP I 

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2024  

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

SEKRETARIS JENDERAL KEMENTERIAN KESEHATAN, 

Menimbang : a. bahwa untuk mendukung tercapainya tujuan 

Transformasi Kesehatan, dilaksanakan 

Transformasi Internal di lingkungan Kementerian 

Kesehatan melalui pengembangan kompetensi 

dan keahlian pegawai; 

b. bahwa pengembangan kompetensi dan keahlian

pegawai Kementerian Kesehatan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, diantaranya dilakukan

dalam bentuk dukungan bagi calon penerima

beasiswa pendidikan di dalam dan di luar negeri

dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Keputusan Sekretaris Jenderal

Kementerian Kesehatan tentang Program

Pengembangan Kompetensi bagi Calon Penerima

Beasiswa Lembaga Pengelola Dana Pendidikan

Tahap I di Lingkungan Kementerian Kesehatan

Tahun 2024;
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Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2023 Nomor 105), Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6887); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang 

Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 141), Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6897); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 

tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6037) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6477); 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 tahun 

2020 tentang Manajemen Talenta Aparatur Sipil 

Negara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 28); 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 tahun 

2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 156); 

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 6 

Tahun 2023 tentang Sistem Pembelajaran 

Pengembangan Kompetensi secara Terintegrasi 

(Corporate University); 

7. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 

10 Tahun 2018 tentang Pengembangan 
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Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1127); 

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.01.07/MENKES /6617/2021 tentang 

Pedoman Manajemen Talenta di Lingkungan 

Kementerian Kesehatan; 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL KEMENTERIAN 

KESEHATAN TENTANG PROGRAM PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI BAGI CALON PENERIMA BEASISWA 

LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDIKAN TAHAP I 

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 

2024. 

KESATU : Menetapkan Program Pengembangan Kompetensi bagi 

Calon Penerima Beasiswa Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan Tahap I di Lingkungan Kementerian 

Kesehatan Tahun 2024, yang selanjutnya disebut 

Program, dengan daftar penerima dan uraian 

infrastruktur program sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Keputusan Sekretaris Jenderal ini. 

KEDUA : Program sebagaimana dimaksud  dalam  Diktum 

KESATU bertujuan untuk: 

a. mempersiapkan calon peserta untuk menghadapi 

seleksi beasiswa dari Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan; dan 

b. menambah pengetahuan dan keterampilan calon 

peserta untuk mempersiapkan pendidikan lanjutan 

baik di dalam maupun di luar negeri. 

KETIGA : Bentuk program sebagaimana dimaksud dalam Diktum 

KESATU berupa bimbingan untuk: 

a. memperoleh skor: 

1. The International English Language Testing 

System (IELTS), untuk peserta bimbingan 

peminatan studi luar negeri; dan 
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2. Test of English as a Foreign Language (TOEFL) 

untuk peserta bimbingan peminatan studi 

dalam negeri, 

sesuai dengan persyaratan Lembaga Pengelola 

Dana Pendidikan; 

b. mengikuti seleksi wawancara dengan baik; 

c. menyiapkan dokumen administrasi sesuai dengan 

ketentuan; 

d. menyusun esai sesuai dengan ketentuan; 

e. menyusun proposal riset bagi program strata-3 (S3) 

sesuai ketentuan; 

f. melaksanakan tes bakat skolastik dan lulus sesuai 

dengan persyaratan; dan 

g. menentukan pilihan jurusan dan universitas 

terbaik sesuai kebutuhan organisasi. 

KEEMPAT : Peserta Program memiliki hak: 

a. memperoleh seluruh materi pelatihan sesuai strata 

dan tujuan pendidikan di dalam atau luar negeri; 

b. mendapatkan dukungan pembiayaan untuk 

pelaksanaan tes kemampuan bahasa asing: 

1. The International English Language Testing 

System (IELTS), untuk peserta bimbingan 

peminatan studi luar negeri; dan 

2. Test of English as a Foreign Language 

(TOEFL), untuk peserta bimbingan peminatan 

studi dalam negeri, 

dan 

c. mendapatkan hasil penilaian Program. 

KELIMA : Peserta Program memiliki kewajiban: 

a. menandatangani perjanjian komitmen untuk 

bersedia mematuhi ketentuan yang berlaku 

selama Program; 

b. mengikuti seluruh rangkaian Program dengan 

sungguh-sungguh, sesuai jadwal yang ditentukan; 

c. melanjutkan mendaftar pendidikan sesuai dengan 

peminatan setelah selesai Program; dan 
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d. melaporkan hasil seleksi beasiswa Lembaga 

Pengelola Dana Pendidikan kepada Kepala Pusat 

Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara 

Kementerian Kesehatan. 

KEENAM : Peserta Program yang tidak memenuhi kewajiban 

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KELIMA dapat 

dikenakan sanksi berupa penggantian seluruh biaya 

Program. 

KETUJUH : Sanksi terhadap Peserta Program sebagaimana 

dimaksud dalam Diktum KEENAM, dikecualikan dalam 

hal tidak terpenuhinya kewajiban disebabkan karena: 

a. sakit keras; 

b. meninggal; atau 

c. berkaitan dengan keadaan kahar (force majeure). 

KEDELAPAN : Program mulai dilaksanakan pada bulan April 2024 

sampai dengan bulan Agustus 2024. 

KESEMBILAN : Segala pendanaan yang timbul sebagai akibat dari 

pelaksanaan Keputusan Sekretaris Jenderal ini 

dibebankan pada: 

a. Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Negara 

Kementerian Kesehatan; dan/ atau 

b. sumber pendanaan lain yang sah dan tidak 

mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

KESEPULUH : Keputusan Sekretaris Jenderal ini mulai berlaku sejak 

tanggal ditetapkan. 

 

   Ditetapkan di Jakarta 

   pada tanggal 10 Juni 2024 

   SEKRETARIS JENDERAL 

   KEMENTERIAN KESEHATAN, 

 

 ttd. 

 

KUNTA WIBAWA DASA NUGRAHA 
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LAMPIRAN  

KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL 

KEMENTERIAN KESEHATAN  

NOMOR HK.02.02/A/3123/2024 

TENTANG  

PROGRAM PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI BAGI CALON PENERIMA 

BEASISWA LEMBAGA PENGELOLA DANA 

PENDIDIKAN TAHAP I DI LINGKUNGAN 

KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2024  

 

DAFTAR PENERIMA DAN URAIAN PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

BAGI CALON PENERIMA BEASISWA 

LEMBAGA PENGELOLA DANA PENDIDIKAN TAHAP I 

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2024 

 

A. DAFTAR PENERIMA PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI BAGI 

CALON PENERIMA BEASISWA LEMBAGA PENGELOLA DANA 

PENDIDIKAN TAHAP I DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN 

TAHUN 2024 

 

NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

1.  Afifa Farha, SKM, MM Biro Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

2.  Suyanris Silalahi, SKom Biro Perencanaan dan Anggaran 

3.  Selvia Ernas, SPsi Inspektorat I 

4.  drg. Novi Atmania Dharmaputri Inspektorat I 

5.  Wahyu Ilmi Annisa, SGz Inspektorat II 

6.  Putri Ni Matul Lillah, ST Inspektorat II 

7.  Dendri Satriawan, SH Inspektorat III 

8.  dr. Gabriella Carolina Hutapea Direktorat Pelayanan Kesehatan Primer 

9.  Sri Nuraini, SKM Direktorat Pelayanan Kesehatan Primer 

10.  dr. Rachmat Kamaluddin Direktorat Pelayanan Kesehatan Rujukan 

11.  Zainul Fadilah, SKM Sekretariat Direktorat Jenderal Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit 

12.  Sri Ridha Hasanah, SKM, MSc Direktorat Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tidak Menular 

13.  Imanda Zein Fatihah, SKM Direktorat Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tidak Menular 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

14.  Femmy Imelia Pical, SKM 

 

Direktorat Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Menular 

15.  Nyimas Septiani Wulandari, SGz Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak 

16.  Abidah Syauqiyatullah Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak 

17.  apt. Tian Nugraheni Direktorat Ketahanan Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan 

18.  apt. Estherina Juliana Marbun, 

SFarm  

Direktorat Ketahanan Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan 

19.  apt. Dianni Anggita Dewi, SFarm Direktorat Ketahanan Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan 

20.  apt. Hanifah Ataina Thai'iin, SFarm Direktorat Pengelolaan dan Pelayanan 

Kefarmasian 

21.  apt. Muhammad Zulfikar Biruni, 

MPH 

Direktorat Pengelolaan dan Pelayanan 

Kefarmasian 

22.  Justine Saras Sita, SAk Sekretariat Direktorat Jenderal Tenaga 

Kesehatan 

23.  drg. Mochamad Nur Ramadhani Direktorat Pembinaan dan Pengawasan 

Tenaga Kesehatan 

24.  Lentik Wienda Kartika, SKM, MPH Direktorat Pembinaan dan Pengawasan 

Tenaga Kesehatan 

25.  Dion Sitanggang, SAB Sekretariat Badan Kebijakan Pembangunan 

Kesehatan 

26.  Mimi Sumiarsih, SKM, MKM Pusat Kebijakan Sistem Ketahanan 

Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan 

27.  dr. Retna Mustika Indah, MKM Pusat Kebijakan Upaya Kesehatan 

28.  Anggi Fajar Andana, ST Pusat Data dan Teknologi Informasi 

29.  Anisah Mufidatush Shalihah, SStat Pusat Data dan Teknologi Informasi 

30.  dr. Syaiful Rinanto Pusat Pengembangan Kompetensi Aparatur 

Sipil Negara Kementerian Kesehatan  

31.  Rike Dwi Damayanti, SE Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

32.  Fahreza Mohamad Aditama, SKM Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

33.  dr. Innes Ericca, MSc Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

34.  Sandy Ardiansyah, SST, MS Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

35.  Retnowati, SKM, MKM Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

36.  Widhy Rezaputra, STrKL Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

37.  I Gede Dedy Suwartawan, SKM Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

38.  Raden Rachmat Hadi, SH, MH, 

CGRCP 

Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

39.  Fialisa Asriwhardani, Ners Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

40.  Adeliya Yuliani, SKomp Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

41.  dr. Yutika Adnindya Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

42.  Vanessa Eustacia Jackson, 

SHubInt 

Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

43.  dr. Meutia Naflah Gozali Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

44.  Friska Dhammawati Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

45.  Muhammad Ulwan Faqih, SSI Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

46.  Saffana Ridha Asfa, SPsi Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

47.  dr. Aditiya Bagus Wicaksono, MKK Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

48.  Wahyu Manggala Putra, SKM, 

MPHM, MEpid 

Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

49.  Haris Apriyanto, MPH Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

50.  Annisa Septyani, SKM Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

51.  Muhammad Taufik Ramadhan, 

SPsi, MBA 

Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

52.  Uyuun Wiji Ismita Pusat Sistem dan Strategi Kesehatan 

53.  Dr. dr. Ariani Dewi Widodo, SpA Rumah Sakit Anak dan Bunda Harapan Kita 

Jakarta 

54.  apt. Saur Lumongga Andriana, 

SFarm 

Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah 

Harapan Kita Jakarta 

55.  Novita Suryawati, SKM Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah 

Harapan Kita Jakarta 

56.  Rianto, SIKom Rumah Sakit Jiwa dr. H. Marzoeki Mahdi 

Bogor 

57.  dr. Antari Puspita Primananda Rumah Sakit Jiwa dr. Radjiman 

Wediodiningrat Lawang 

58.  Resty Dian Safitri, SE Rumah Sakit Ketergantungan Obat Jakarta 

59.  Loveandre Dwi Harisaputra, ST Rumah Sakit Ortopedi Prof. dr. R. Soeharso 

Surakarta 

60.  Nisriina Luthfiyah, Skep, Ners Rumah Sakit Ortopedi Prof. dr. R. Soeharso 

Surakarta 

61.  apt. Arini Laily Wulansari Rumah Sakit Ortopedi Prof. dr. R. Soeharso 

Surakarta 

62.  Arif Hendrawan, SKom Rumah Sakit Ortopedi Prof. dr. R. Soeharso 

Surakarta 

63.  dr. Sayekti Asih Nugraheni Rumah Sakit Paru dr. Ario Wirawan Salatiga 

64.  drg. Althaf Arifah 

 

Rumah Sakit Penyakit Infeksi Prof. Dr. 

Sulianti Saroso Jakarta 

65.  Wahyu Pramuliana, Ners Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Prof. Dr. 

dr. Mahar Mardjono Jakarta 

66.  dr. Nyi Raden Febrianti Santiardi 

Danasasmita, MM., SpKJ 

Rumah Sakit Umum Pusat dr. Hasan 

Sadikin Bandung 

67.  dr. Artha Falentin Putri Susilo, 

SpOG 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Hasan 

Sadikin Bandung 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

68.  drg. Cici Gusti Mora 

 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Johannes 

Leimena Ambon 

69.  Astri Wulandari, SKM Rumah Sakit Umum Pusat dr. M. Djamil 

Padang 

70.  Ns. Tri Mariha Rumah Sakit Umum Pusat dr. Mohammad 

Hoesin Palembang 

71.  Aulia Widyastuti, SKM Rumah Sakit Umum Pusat dr. Mohammad 

Hoesin Palembang 

72.  drg. Devi Febrianita 

  

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Rivai 

Abdullah Palembang 

73.  dr. Rani Diah Novianti Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Rivai 

Abdullah Palembang 

74.  dr. Neneng Rianawati 

  

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Rivai 

Abdullah Palembang 

75.  dr. Yuritsa Leonard Liong Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Tadjuddin 

Chalid Makassar 

76.  apt. Irfan Dhianugraha, SFarm Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Tadjuddin 

Chalid Makassar 

77.  dr. Andi Prajanita Hasrad Zaman Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Tadjuddin 

Chalid Makassar 

78.  Arianti, SE Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Tadjuddin 

Chalid Makassar 

79.  dr. Aulia Azizah Kosman Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Tadjuddin 

Chalid Makassar 

80.  Dewi Noor Aryanthi, SKM Rumah Sakit Umum Pusat Nasional dr. 

Cipto Mangunkusumo Jakarta 

81.  Fatimah Karuniawati, SGz Rumah Sakit Umum Pusat Nasional dr. 

Cipto Mangunkusumo Jakarta 

82.  Ns. Juanda, SKep 

 

Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr. 

Cipto Mangunkusumo Jakarta 

83.  dr. Euis Mutmainnah, SpKK Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan 

Jakarta 

84.  apt. Nayla Kurrota Akyun, SFarm Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan 

Jakarta 

85.  dr. Ni Made Ayu Lestari, MARS Rumah Sakit Umum Pusat Prof. Dr. I.G.N.G. 

Ngoerah Denpasar 

86.  Billy Stevan Saleky, SAk Rumah Sakit Umum Pusat Prof. dr. R.D. 

Kandou Manado 

87.  dr. Andrian Widyanto, SpOG Rumah Sakit Umum Pusat Ratatotok Buyat 

88.  dr. Bernita Nur Cahyani Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta 

89.  dr. Arsie Noor Rafidah Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta 

90.  Jihan Ayu Saputri, SKM Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

91.  dr. Hanan Anwar Rusidi Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta 

92.  dr. Astri Amelia Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan 

Batam 

93.  Jihan Mutiara Sari, SKM Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan 

Tanjung Priok 

94.  Rahmat Febriandi Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Ambon 

95.  Eri Yuniantoro, SKM Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Balikpapan 

96.  Doni Ananda, SKep Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Gorontalo 

97.  Riska Noviany Ranteallo Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Jayapura 

98.  dr. Dini Fadilla Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Mataram 

99.  dr. Liese Margaretha Alfha Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Palembang 

100.  Aditya, SKep Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Samarinda 

101.  Berman Girsang, SKM Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Tanjung Pinang 

102.  Sondang Pasaribu, SKM Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Tanjung Pinang 

103.  Lidya Alvira, SKM Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Tanjung Pinang 

104.  dr. Uwais Qorni 

 

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas II 

Bengkulu 

105.  Ahmad Fauzi, SKM 

 

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas II 

Sabang 

106.  dr. Lisda Ulyakhairlika Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas II 

Palu 

107.  Lidya Monica, SKM Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas II 

Tembilahan 

108.  Arie Ardiansyah Nugraha, SSi Balai Besar Laboratorium Biologi Kesehatan 

109.  A. To Jiwa Ram, SH Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Makassar 

110.  Ratna Ayu Permananingtyas, SKM, 

MMedKom. 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Surabaya 

111.  Aga Aswanta Putra, SSi Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Yogyakarta 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

112.  Veronika Simangunsong, SKM Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Manado 

113.  Risa Kukuh Febriany, SKom Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang 

114.  Iin Zahara, SKM Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Palembang 

115.  Theresia Dian Lestari Br Hutabarat, 

SE 

Balai Pengaman Alat dan Fasilitas 

Kesehatan Medan 

116.  Azwar Zari, SKom Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Banjarmasin 

117.  Noor Adha Aprilea, STrKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Banjarmasin 

118.  Rutmauli Hutagaol, Ns, MKep Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Banjarmasin 

119.  Niken Widyastuti Hariati, SGz, 

MKes 

Politeknik Kementerian Kesehatan 

Banjarmasin 

 

120.  Hadits Lissentiya Armal, AMdAK, 

SSi, MBiomed 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Banten 

121.  Suwarni Loleh, SST, MKes Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Gorontalo 

122.  Husnul Khatimah, SST, MKM Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta I 

123.  Fatwa Hasbi, MFarm Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta II 

124.  apt. Ulya Safrina, SFarm, MSc Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta II 

125.  apt. Nanda Puspita, SFarm, 

MPharm 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta II 

126.  Susy Saadah, MSi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta II 

127.  Anasturegita Nareswara, SGz, MGz Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta II 

128.  Ganesa Puput Dinda Kurniawan, 

SST, MFis 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jakarta III 

129.  Ummi Kaltsum S. Saleh, SST, MKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Kupang 

130.  Marni Tangkelangi, SKM, MKes Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Kupang 

131.  Meiyeriance Kapitan, SKep, Ns, 

MKep 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Kupang 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

132.  Kurnia Rahma Syarif, SKep, Ns, 

MKep 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Makassar 

133.  Rizki Fadila, SE, MSA Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Malang 

134.  Ramdhani M Natsir, MSi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Maluku 

135.  apt. Rizal, SFarm, MFarmKlin Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Maluku 

136.  Sitti Mardianti Mandar, STrKes Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Maluku 

137.  Santi Aprilian Lestaluhu, SGz, MPH Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Maluku 

138.  Indra Elisabet Lalangpuling, MSc Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Manado 

139.  Ns. Yourisna Pasambo, MKes Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Manado 

140.  Sabrina Prisscilya Magdalena 

Pinontoan, MSi 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Manado 

141.  Ari Khusuma, SSi, MBiomed Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Mataram 

142.  Fina Ratih Wira Putri Fitri Yani, 

MSc 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palangkaraya 

143.  Wahidah Sukriani, SST, MKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palangkaraya 

144.  Putri Mulia Sakti, MTrKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palu 

145.  Adhyanti, MSi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palu 

146.  Dian Kurniasari Yuwono, SGz, MPH Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palu 

147.  Ari Nuswantoro, SST, MImun Politeknik Kementerian Kesehatan 

Pontianak 

148.  Dewi Erowati, SGz, MPH Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Riau 

149.  Falinda Oktariani, MPd Politeknik Kementerian Kesehatan Riau 

150.  Rahimatul Uthia, SFarm, MSi Politeknik Kementerian Kesehatan Riau 

151.  apt. Fathul Jannah, SFarm, MSc Politeknik Kementerian Kesehatan Riau 

 

152.  apt. Ira Oktaviani RZ, SFarm, 

MFarm 

Politeknik Kementerian Kesehatan Riau 

 

153.  Mochamad Rizal Maulana, SKM, 

MKL 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Semarang 
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NO NAMA UNIT KERJA ASAL 

154.  Nanik Aryani Putri, STrKes, 

MSFarm 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Semarang 

155.  Maria Ulfah, SKep, Ns, MKep, 

NsSpKepKom 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Semarang 

156.  Sadar Prihandana, Ns, MKep, 

SpKepMB. 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Semarang 

157.  Ach. Arfan Adinata, SKep, Ns, 

MKep 

Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Surabaya 

158.  Puspita Zella Wigati, STrKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Surabaya 

159.  Ulfa Hidayah, STrKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Surabaya 

160.  Rofana Aghniya, SFis, MKM Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tanjung Karang 

161.  Febrina Sarlinda, ST, MEng Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tanjung Karang 

162.  Hartanti, MSi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tanjung Karang 

163.  Sumarto, MP Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tasikmalaya 

164.  apt. Rani Rubiyanti, MFarm Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tasikmalaya 

165.  Irma Nuraeni, MPH Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tasikmalaya 

166.  Ns. Dewi Aryanti, S.Kep, MSc Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tasikmalaya 

167.  Qanita Wulandara, SST, MKeb Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Tasikmalaya 

168.  Furaida Khasanah, MKep Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Yogyakarta 
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B. URAIAN INFRASTRUKTUR PROGRAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

BAGI CALON PENERIMA BEASISWA LEMBAGA PENGELOLA DANA 

PENDIDIKAN TAHAP I DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN 

TAHUN 2024 

 

1. Infrastruktur program pengembangan kompetensi bagi calon 

penerima beasiswa Lembaga Pengelola Dana Pendidikan tahap I di 

lingkungan Kementerian Kesehatan Tahun 2024, terdiri atas: 

a. para pihak; dan 

b. mekanisme program. 

2. Para pihak sebagaimana dimaksud dalam angka 1 huruf a: 

a. merupakan pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan program, yang terdiri atas: 

1) peserta program, merupakan pegawai Kementerian 

Kesehatan yang direkomendasikan oleh pimpinan unit kerja 

terkait dan mendapatkan persetujuan Biro Organisasi Dan 

Sumber Daya Manusia; 

2) unit asal, merupakan unit kerja setingkat jabatan pimpinan 

tinggi pratama atau unit kerja di lingkungan Kementerian 

Kesehatan yang menjadi asal dari peserta program; 

3) unit pengelola penyelenggaraan program, merupakan unit 

jabatan pimpinan tinggi madya yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan/melaksanakan pengembangan 

kompetensi di lingkungan Kementerian Kesehatan; dan 

4) unit pembina sumber daya manusia, merupakan unit 

jabatan pimpinan tinggi pratama di lingkungan Sekretariat 

Jenderal Kementerian Kesehatan yang mempunyai tugas 

mengoordinasikan dan melaksanakan penyiapan, 

pembinaan, dan pengelolaan sumber daya manusia di 

lingkungan Kementerian Kesehatan, 

b. memiliki tugas: 

1) peserta program: 

a. mengikuti seluruh rangkaian program sesuai yang telah 

direncanakan;  

b. mematuhi tata tertib dan peraturan yang ditetapkan 

oleh penyelenggara pelatihan; dan 
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c. melaksanakan tugas lain terkait pelaksanaan program, 

2) unit asal: 

a. memberikan persetujuan calon peserta untuk 

mendaftar pendidikan dan mengikuti pelatihan; dan 

b. melakukan tugas-tugas lainnya yang berhubungan 

dengan pengelolaan Peserta Program yang berasal dari 

unitnya, 

3) unit pengelola penyelenggaraan program: 

a. mengelola penyelenggaraan program pelatihan 

persiapan seleksi beasiswa Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan; 

b. melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

program; 

c. menyampaikan laporan pengelolaan program; 

d. melaksanakan tugas-tugas lainnya yang berhubungan 

dengan penyelenggaraan program, 

4) unit pembina sumber daya manusia: 

a. membuat kriteria peserta pendidikan beasiswa 

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan; 

b. melakukan seleksi terhadap calon peserta; 

c. menetapkan peserta program pelatihan persiapan 

seleksi beasiswa Lembaga Pengelola Dana Pendidikan; 

dan 

d. melaksanakan tugas-tugas lainnya yang berhubungan 

dengan pembinaan dan/atau pengoordinasian 

pelaksanaan program, 

3. Mekanisme program sebagaimana dimaksud dalam angka 1 huruf b: 

a. terdiri atas: 

1) perencanaan program; 

2) pelaksanaan program;  dan 

3) monitoring dan evaluasi program. 

b. Perencanaan program sebagaimana dimaksud dalam huruf a 

angka 1), dilaksanakan dengan mengacu pada ketentuan 

mengenai rencana pengembangan kompetensi ASN Kementerian 

Kesehatan atau kebijakan pimpinan Kementerian Kesehatan. 

c. Pelaksanaan Program sebagaimana  dimaksud dalam huruf a 
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angka 2), terdiri atas: 

1) program pendidikan strata-2 (S2) dalam negeri: 

a) bimbingan belajar di dalam negeri: 

(1) pendahuluan (introduction); 

(2) pendampingan penyusunan dokumen (document 

checklist); 

(3) penyusunan daftar riwayat hidup dan surat 

rekomendasi (recomendation letter and curriculum 

vitae); 

(4) bimbingan penulisan esai (writing essay); 

(5) bimbingan persiapan wawancara (typical 

interview question); dan 

(6) simulasi wawancara (mock up interview), 

b) bimbingan test of english as a foreign language (TOEFL): 

(1) pengenalan tes TOEL ITP (overview institutional 

testing program (ITP)); 

(2) tips, trik, dan materi TOEFL ITP (tips, trick and 

lesson); 

(3) simulasi tes (progress test); dan 

(4) pendalaman kemampuan mendengarkan dan 

membaca (listening and reading), 

dan 

c) bimbingan skolastik melalui lokakarya daring 

(workshop online). 

2) program pendidikan strata-3 (S3) dalam negeri: 

a) bimbingan belajar di dalam negeri: 

(1) pengenalan program doktoral (intro to PhD); 

(2) penulisan proposal doktoral dan pendampingan 

diskusi (writing PhD proposal, detailed 

discussion); 

(3) penulisan essai beasiswa (writing scholarship 

essay); 

(4) penyusunan daftar riwayat hidup (preparing 

curriculum vitae (CV)); 

(5) cara berkomunikasi dengan supervisor  

(communication with supervisor); 
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(6) pendampingan penulisan esai (essay 

stregthening); 

(7) pendaftaran dan pengiriman dokumen (registrasi 

and submit dokumen); 

(8) persiapan wawancara (preparing interview); dan 

(9) simulasi wawancara (mock up interview), 

b) bimbingan tes IELTS/TOEFL: 

(1) pengenalan tes TOEL ITP (overview TOEFL/ITP); 

(2) tips, trik, dan materi TOEFL ITP (tips, trick and 

lesson); 

(3) simulasi tes (progress test); dan 

(4) pendalaman kemampuan mendengarkan dan 

membaca (listening and reading), 

dan 

d) bimbingan skolastik melalui lokakarya daring 

(workshop online), 

3) program pendidikan strata-2 (S2) luar negeri:  

a) bimbingan belajar di luar negeri (study abroad 

academy) 

(1) pendampingan penyusunan dokumen; 

(2) peninjauan daftar riwayat hidup (review 

curiculum vitae (CV)); 

(3) peninjauan surat motivasi (review motivation 

letter); 

(4) peninjauan surat rekomendasi (review 

recommendation letter); 

(5) eksplorasi atau bedah program studi luar negeri; 

(6) simulasi  wawancara dengan durasi 2 jam dan 

sistem 1 on 1 (one on one); dan 

(7) materi asinkronus yang dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta (asynchronous material), 

b) bimbingan IELTS (IELTS) Academy : 

(1) pembimbingan secara daring (workshop online); 

(2) simulasi tes IELTS (post test); 

(3) simulasi tes IELTS selama program 

pembimbingan (progress test); 

KEMENTERIAN KESEHATAN

jdih.kemkes.go.id



- 18 - 
 

(4) tes akhir IELTS setelah program pembimbingan 

berakhir (final test); dan 

(5) materi Asinkronus yang dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta (asynchronous material), 

dan 

e) bimbingan skolastik melalui lokakarya daring 

(workshop online), 

dan 

4) program pendidikan strata-3 (S-3) Luar Negeri: 

a) bimbingan belajar di luar negeri (study abroad 

academy): 

(1) pendampingan penyusunan dokumen; 

(2) pendampingan penyusunan proposal riset; 

(3) peninjauan daftar riwayat hidup (review 

curiculum vitae (CV)); 

(4) peninjauan surat motivasi (review motivation 

letter; 

(5) peninjauan surat rekomendasi (review 

recommendation letter; 

(6) peninjauan proposal riset (review proposal riset; 

(7) eksplorasi atau bedah program studi luar negeri; 

(8) simulasi wawancara engan durasi 2 (dua) jam dan 

sistem 1 on 1 (one on one); 

(9) bimbingan mencari dan email professor; dan 

(10) materi asinkronus yang dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta (asynchronous material), 

b) bimbingan IELTS (IELTS academy): 

(1) pembimbingan secara daring (workshop online); 

(2) simulasi tes IELTS (post test); 

(3) simulasi tes IELTS selama program pembibingan 

(progress test); 

(4) tes akhir IELTS setelah program pembimbingan 

berakhir (final test); dan 

(5) Materi Asinkronus yang dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta (asynchronous material), 

dan 
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c) bimbingan skolastik melalui lokakarya daring 

(workshop online). 

d. Monitoring dan evaluasi program sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a angka 3) dilaksanakan oleh unit pengelola 

penyelenggaraan program. 

 

   SEKRETARIS JENDERAL 

   KEMENTERIAN KESEHATAN, 

 

 ttd. 
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